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ABSTRAK 

 

TINGKAT STRES PENDERITA DIABETES MELLITUS 

DALAM PENGENDALIAN DIET DI WILAYAH 

PUSKESMAS BULUSPESANTREN II 

Latar Belakang : Diabetes Mellitus adalah penyakit metabolik yang ditandai 

dengan tingginya kadar gula darah dalam jangka waktu lama. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2022 terdapat 623.973 orang 

yang menderita penyakit Diabetes Mellitus. Salah satu pilar utama dalam 

pengelolaan DM adalah pengendalian diet yang konsisten, namun upaya tersebut 

seringkali menjadi tantangan dan kondisi ini dapat memicu stres dan berdampak 

buruk pada pengelolaan penyakit. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui tingkat stres penderita Diabetes Mellitus 

dalam pengendalian diet di wilayah Puskesmas Buluspesantren II. 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan desain penelitian metode survey. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purpose sampling dengan jumlah sampel sebanyak 70 responden 

yang berusia 40-60 tahun yang mengikuti prolanis dan posyandu lansia di wilayah 

Puskesmas Buluspesantren II. Pengumpulan data menggunakan kuisioner tingkat 

stres penderita Diabetes Mellitus dalam pengendalian diet. Analisa data 

menggunakan analisa univariat. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian diperoleh bahwa usia 51-60 sebanyak 50 

penderita (77,1%), jenis kelamin perempuan 61 orang (87,1%), pendidikan dasar 

(SD-SMP) 58 orang (82,9%), pekerjaan IRT 41 orang (58,6%), lama menderita DM 

≥1-5 tahun 45 orang (64,3%), Sebagian besar responden memiliki tingkat stres 

dalam pengendalian diet dengan stres sedang sebanyak 77,1%, tingkat stres berat 

sebanyak 21,4%, dan tingkat stres ringan sebanyak 1%. 

Kesimpulan : Penderita diabetes mengalami tingkat stres sedang dalam melakukan 

pengendalian diet di wilayah Puskesmas Buluspesantren II. 

Rekomendasi : Diharapkan pada penelitian selanjutknya dapat mengembangkan 

variable lain seperti hubungan tingkat stres dalam pengendalian diet DM dengan 

self-management, dan menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat 

stres dalam pengendalian diet DM. 

Kata kunci : Tingkat stres; Diabetes Mellitus; Diet 
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ABSTRACT 

 

STRESS LEVELS OF DIABETES MELLITUS PATIENTS 

IN DIET CONTROL IN THE BULUSPESANTREN II 

COMMUNITY HEALTH CENTER AREA 
 

Background: Diabetes Mellitus is a metabolic disease characterized by prolonged high 

blood sugar levels. According to data from the Central Java Provincial Health Office in 2022, 

there were 623,973 people diagnosed with Diabetes Mellitus. One of the main pillars in 

managing diabetes is consistent diet control. However, maintaining dietary discipline often 

presents challenges, which can trigger stress and negatively impact disease management. 

Objective: To determine the stress levels of Diabetes Mellitus patients in diet control within 

the Buluspesantren II Community Health Center area. 

Method: This study used a quantitative descriptive research design with a survey method. 

The sampling technique was purposive sampling, with a total of 70 respondents aged 40-60 

years who participated in the Prolanis (Chronic Disease Management Program) and elderly 

Posyandu (integrated health services) in the Buluspesantren II Community Health Center 

area. Data collection was conducted using a questionnaire assessing the stress levels of 

Diabetes Mellitus patients in diet control. Data analysis was performed using univariate 

analysis. 

Results: The study found that 50 respondents (77.1%) were aged 51-60 years, 61 respondents 

(87.1%) were female, and 58 respondents (82.9%) had a primary education level (elementary 

to junior high school). A total of 41 respondents (58.6%) were housewives, and 45 

respondents (64.3%) had been living with diabetes for 1-5 years. Regarding stress levels in 

diet control, 77.1% of respondents experienced moderate stress, 21.4% experienced severe 

stress, and 1% experienced mild stress. 

Conclusion: Diabetes Mellitus patients in the Buluspesantren II Community Health Center 

area experience moderate stress in managing their diet. 

Recommendation: Future research is encouraged to explore additional variables, such as the 

relationship between stress levels in diabetes diet control and self-management, as well as 

analyzing factors associated with stress levels in diabetes diet management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Diabetes adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan tingginya 

kadar gula darah dalam jangka waktu lama. Jumlah kasus DM meningkat 

setiap tahun di seluruh dunia. Menurut Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia (2020), IDF memperkirakan jumlah orang yang menderita 

diabetes di seluruh dunia berjumlah 463 juta pada 2019 yang berusia antara 

20 sampai 79 tahun. Sejalan bertambahnya usia penduduk, prevalensi 

diabetes diperkirakan akan naik menjadi 111,2 juta jiwa yang berusia 65 

hingga 79 tahun. Diperkirakan jumlah ini terus naik mencapai 578 juta pada 

tahun 2030 dan 700 juta pada tahun 2045 (Pola et al., 2023). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, prevalensi 

diabetes yang didiagnosis dokter di Indonesia sebesar 2%, dengan 

prevalensi tertinggi di DKI Jakarta sebesar 3,4%, Kalimantan Timur sebesar 

3%, DIY Yogyakarta sebesar 2,8%, dan Jawa Tengah sebesar 2,2% 

menduduki posisi ke 12 (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2022 terdapat 623.973 orang 

yang menderita penyakit Diabetes Mellitus (Dinkes Jateng, 2022). 

Banyak faktor dapat menyebabkan Diabetes Mellitus, termasuk 

kegemukan, perubahan gaya hidup, pola makan yang salah, obat-obatan 

yang mengubah kadar glukosa darah, kurangnya aktivitas fisik, kehamilan, 

merokok, dan stres (Aulia & Handayani, 2022). Diabetes Mellitus dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi akut dan kronis seperti serangan 

jantung, stroke, gangren, dan gagal ginjal kronis. Menurut Linda & Suryo 

(2021), beban penyakit pasien dapat menjadi lebih berat karena berbagai 

komplikasi yang muncul. Selain itu, dapat mengurangi kualitas hidup 

penderita, menjadikan pasien ketergantungan kepada orang lain atau 

keluarga dan mengurangi kapasitas fungsional pasien. Salah satu cara 

terbaik untuk mengobati diabetes adalah dengan mengonsumsi makanan 
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yang sehat dan proporsional.Aturan makan sering kali membuat penderita 

mengalami stres, stres dapat meningkatkan glukosa darah. Ketika stres 

meningkat, glukosa darah juga meningkat. Faktor internal, seperti 

kekhawatiran akan komplikasi, pengobatan, dan lamanya penyakit adalah 

sumber utama stres bagi penderita diabetes. Faktor eksternal seperti dampak 

diabetes terhadap keluarga dan lingkungan. Diabetes dan stres berinteraksi 

secara langsung dan tidak langsung (Nasriati, 2015 dalam Aulia & 

Handayani, 2022). Saat stres, tubuh memproduksi adrenalin dan kortisol. 

Konsentrasi adrenalin dan kortisol menghambat kerja insulin dan 

transportasi gula darah yang dikirim insulin ke jaringan perifer. Perubahan 

ini dapat menyebabkan hiperglikemia parah dan mengganggu kontrol 

glikemik pada pasien diabetes (Aulia & Handayani, 2022). Sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Natalansyah et al. (2020) menemukan bahwa 

stres 99% merupakan permasalahan psikologis yang umum diderita oleh 

orang dengan diabetes. 

Mereka yang menderita DM mungkin mengalami dampak stres 

karena dapat mengganggu manajemen dirinya, seperti tidak dapat mencapai 

kontrol glikemik, dan mempengaruhi gaya hidup mereka. Manajemen diri 

diabetes itu sendiri juga dapat menyebabkan stres, karena pasien harus 

menjalani pengobatan mandiri dalam jangka panjang dengan berbagai jenis 

kesulitan, sehingga berakibat pada perubahan fisik dan mental. Penderita 

diabetes juga mengalami stres fisiologis, seperti gangguan pengontrolan 

glukosa darah, luka yang sulit sembuh, polydipsia, polifagia, kelelahan, dan 

mengantuk. Seseorang dapat mengalami stres psikologis karena kehilangan 

peran dalam rumah tangga, kehilangan pekerjaan, atau menurunnya 

pendapatan. Menyangkal, obsesi, mudah marah, ketakutan, dan frutasi 

adalah beberapa contoh stres emosional. Sering lupa, pikiran kacau, daya 

ingat menurun, sulit konsentrasi, dan suka melamun berlebihan adalah 

beberapa contoh stres interpersonal (Reni & Nunung, 2021). 

Pola makan yang baik adalah bagian penting dari pengobatan 

diabetes yang berhasil. Banyak penderita merasakan bosan dan stres dalam 
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mematuhi aturan makan yang disarankan sepanjang hidup mereka. Hal ini 

menyebabkan stres emosional, yang dapat meningkatkan kadar gula darah 

melalui stimulus simpatoadrenal yang meningkat. Stres dapat menjadi 

musuh yang paling berbahaya bagi pelaksanaan diet karena stres juga dapat 

meningkatkan selera makan dan membuat orang sangat lapar, terutama pada 

makanan yang tinggi karbohidrat dan lemak. Akibatnya, penderita harus 

selalu memahami bahwa stres menyebabkan peningkatan glukosa darah, 

dan mereka harus selalu berusaha untuk meredakannya (Prabowo et al., 

2021). 

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan di Puskesmas 

Buluspesantren II pada tanggal 13 Mei 2024, dilaporkan bahwa jumlah 

pasien Diabetes Mellitus yang tercatat pada tahun 2022 sebanyak 212 orang, 

kemudian pada tahun 2023 meningkat 30 orang menjadi 242 orang. 

Sementara itu, data yang peneliti dapat pada rentang bulan Januari sampai 

April 2024 tercatat sebanyak 77 orang. Peneliti melakukan wawancara 

dengan menggunakan kuisioner tingkat stres dalam pengendalian diet 

Diabetes Mellitus kepada 10 responden, data menunjukkan bahwa 2 

responden mengalami stres yang berat dan mengatakan bahwa mereka susah 

mematuhi aturan diet, 2 responden mengalami rasa cemas, bingung, 3 

responden mengatakan tidak bisa mengontrol jadwal makan dan susah 

mengendalikan diet, 2 responden melaporkan merasa kesulitan memilih 

jenis makanan sehat, kemudian 1 responden melaporkan sulit menahan 

godaan makanan yang tidak sehat. 

Berdasarkan latar belakang diatas, mendasari penulis untuk 

mengangkat judul penelitian tentang Tingkat Stres Penderita Diabetes 

Mellitus dalam Pengendalian Diet di Wilayah Puskesmas Buluspesantren II. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Tingkat Stress Penderita Diabetes 
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Mellitus dalam Pengendalian Diet di Wilayah Puskesmas Buluspesantren 

II”. 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melihat tingkat stress 

dalam pengendalian diet penderita Diabetes Mellitus di Wilayah 

Puskesmas Buluspesantren II. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengetahui karakteristik responden penderita Diabetes Mellitus di 

Wilayah Puskesmas Buluspesantren II. 

b) Mengetahui tingkat stres dalam pengendalian diet penderita 

Diabetes Mellitus di Wilayah Puskesmas Buluspesantren II. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan 

Studi ini akan memberi informasi tentang tingkat stress yang 

berkontribusi pada pengendalian diet pada penderita Diabetes Mellitus 

dan berfungsi sebagai referensi untuk studi atau penelitian lanjutan 

tentang subjek ini. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan para peneliti 

pengalaman berharga di lapangan dan wawasan penting mengenai 

tingkat stress dalam pengendalian diet penderita Diabetes Mellitus. 

b) Bagi tempat penelitian 

Studi ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang tingkat stres 

yang diperlukan untuk mengendalikan diet pada penderita Diabetes 

Mellitus. Hasilnya diharapkan dapat mendukung upaya yang 

dilakukan untuk membantu penderita Diabetes Mellitus menjalani 

kehidupan lebih baik. 
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c) Bagi masyarakat 

Temuan penelitian ini dapat menjelaskan tingkat stress dalam 

pengendalian diet penderita Diabetes Mellitus dan menjadi peta 

jalan untuk penelitian di masa depan. 

E. Keaslian Penelitian 

 
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama, 

Tahun 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan dan 

Persamaan 

(Andoko 

et al., 

2021) 

Hubungan Stres 

dengan  Kadar 

Gula Darah 

Penderita 

Diabetes 

Mellitus 

Penelitian 

kuantitatif, 

desain cross- 

sectional.   Ada 

262 orang yang 

disurvei  untuk 

Diabetes 

Mellitus; 

sebagian besar 

sampel,  159 

orang, diambil 

dengan 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

Analisa dengan 

uji person 

produk moment. 

Skor stres rata- 

rata penderita 

diabetes 24,58 ± 

3,946, dan kadar 

gula darah rata- 

rata  227,52  ± 

7,754 mg/dl, 

dengan uji r = 

0,701  dan  p- 
value 0,000. 

Persamaan 

1. Subjek 

merupakan 

menderita DM. 

2. Variabel yang 

diteliti stress. 

3. Teknik 

sampling 

menggunakan 

purposive 

sampling. 

 

Perbedaan 

1. Lokasi 

penelitian 

Puskesmas 

Buluspesantren 

II. 

2. Pengolahan data 

menggunakan 

univariat. 

(Prabowo 

et al., 

2021) 

Peningkatan 

Pengetahuan 

Diet Diabetes, 

Self 

Management 

Diabetes   dan 

Penurunan 

Tingkat  Stres 

Menjalani Diet 

pada  Pasien 

Diabetes 

Mellitus Tipe 2 

di Rumah Sakit 

Universitas 

Sebelas Maret 

Metode yang 

dilaksanakan 

yaitu ceramah, 

diskusi,  dan 

video edukasi. 

Adanya 

peningkatan 

pengetahuan 

tentang diet 

(rata-rata 

24,5+6,2), 

peningkatan 

pengetahuan 

tentang 

pengelolaan 

diabetes (skor 

rata-rata 

meningkat 8,2 + 

4,34) dan 

tingkat stres 

menurun (skor 

rata-rata 

Persamaan 

1. Subjek 

merupakan 

penderita DM. 

2. Variabel 

merupakan 

tingkat stress 

menjalani diet. 

Perbedaan 

1. Lokasi 

penelitian 

Puskesmas 

Buluspesangtren 

II. 

2. Metode yang 

digunakan 
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   menurun 14,5 + 

5,32). 
lembar 

kuisioner. 

(Rora et 

al., 2023) 

Hubungan 

Pengetahuan 

Dan  Self 

Management 

Dengan Tingkat 

Stres Pasien 

Diabetes 

Mellitus Yang 

Menjalani Diet 

Penelitian 

kuantitatif  ini 

dirancang 

sebagai 

pendekatan 

"cross- 

sectional", yang 

berarti penialian 

untuk 

mempelajari 

bagaimana 

faktor-faktor 

resiko dan efek 

berkorelasi satu 

sama lain 

dengan metode 

pendekatan, 

observasi, atau 

pengumpulan 

data pada saat 

bersamaan. 

 

Penelitian  ini 

menyelidiki 

semua pasien 

DM yang 

didiagnosis dari 

Januari hingga 

Mei    2021. 

Dalam 

penelitian   ini, 

sampel diambil 

secara acak. 

Oleh karena itu, 

sampel  dari 

penelitian ini 

berjumlah lima 

puluh 

responden. 

Tempat 

penelitian 

adalah bangsal 

Rawat Inap 

RSUD 

Kayuagung. 

Studi 

dilaksanakan 

pada  bulan 

Agustus 2021. 

Analisis 

univariat 

digunakan 
                  untuk  

Hasil 

Penelitian: 

Terdapat 

korelasi antara 

pengetahuan, 

pengendalian 

diri dengan 

tingkat  stres 

pasien diabetes 

pada   pola 

makan di RSUD 

Kayuagung 

Ogan Komering 

Ilir tahun 2021. 

Persamaan 

1. Subjek 

merupakan 

penderita DM. 

2. Variabel tingkat 

stres pasien DM 

yang menjalani 

diet. 

3. Analisa data 

univariat. 

 

Perbedaan 

1. Lokasi 

penelitian 

Puskesmas 

Buluspesantren 

II. 

2. Pengambilan 

sampel dengan 

teknik 

purposive 

sampling. 
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  menganalisis 

data. 

  

(Citra & 

Gulo, 

2023) 

Hubungan Self 

Management 

Diet Diabetes 

Dengan Tingkat 

Stress 

Menjalani Diet 

Pada Pasien 

Penelitian  ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

korelasional 

dengan  desain 

cross-sectional. 

Penelitian 

berlangsung di 

RS Bethesda 

kota 

Gunungsitoli. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

antara 

kemampuan 

mengelola diri 

diabetes dengan 

tingkat stres 

pasca diet. p- 

value = 0,003. 

Persamaan 

1. Subjek 

merupakan 

penderita DM. 

Perbedaan 

1. Lokasi 

penelitian 

Puskesmas 

Buluspesantren 

II. 

2. Jumlah sampel 

70 responden. 

3. Jenis penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Lolos Etik 
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Lampiran 7. Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 8. Lembar Permohonan Menjadi Responden 
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada 

Yth. Calon Responden 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Progam Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gombong: 

Nama : Anas Khaerul Muna 

 

NIM 2021020013 

 

Bermaksud melakukan penelitian tentang berjudul "Tingkat Stress 

Penderita Diabetes Mellitus dalam Pengendalian Diet di Wilayah Puskesmas 

Bulusesantren II". Sehubungan dengan ini, saya mohon kesediaan saudara untuk 

bersedia menjadi responden dalam penelitian yang akan saya lakukan. Kerahasiaan 

data pribadi saudara akan sangat kami jaga dan informasi yang akan saya gunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Demikian permohonan saya, atas perhatian dan kesediaan saudara saya 

ucapkan terimakasih. 

 

 

Kebumen, 25 November 2024 

Peneliti 

 

 

 

 

Anas Khaerul Muna 



Lampiran 9. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI 

DALAM PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Tingkat Stres Penderita Diabetes Mellitus dalam Pengendalian Diet di 

Wilayah Puskesmas Buluspesantren II 
 

Saya (Nama Lengkap) : Anas Khaerul Muna 

• Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di 

atas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan 

jawaban yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat 

sukarela dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran 

pernyataan informasi dan persetujuan 
 

Nama dan Tanda 

tangan responden 

 
Tanggal 

No. HP 

 

Nama dan Tanda 

tangan saksi 

 

Tanggal 

 

Nama dan Tanda 

tangan wali (jika 

diperlukan) 

 

Tanggal 

 

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, 

dan saya yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek 

yang mungkin terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 

 

 

 

Anas Khaerul Muna 

 

 

Tanggal 

No HP 

 

 

25 November 2024 

085934992220 



Lampiran 10. Kisi-kisi Kuisioner Penelitian 
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Kisi-kisi Kuisioner Penelitian 

1. Stres saat memilih jenis makanan yang sesuai dengan diet diabetes (mis: 

makanan cukup lemak, karbohidrat, protein, dan serat). 

2. Sering merasa cemas jika harus menghindari makanan tertentu yang disukai 

untuk menjaga kadar gula darah (mis: jus buah, gula, permen, kue). 

3. Sering merasa bingung atau kesulitan dalam memilih makanan yang aman 

untuk diabetes saat berada di luar rumah. 

4. Sering merasa stres karena harus membatasi makanan yang mengandung 

banyak karbohidrat atau gula. 

5. Sering merasa tertekan saat memutuskan antara makanan sehat dan makanan 

yang menggiurkan tetapi tidak sesuai dengan diet diabetes 

6. Sering merasa stres dengan kebutuhan untuk makan pada waktu yang sama 

setiap hari (pagi : 07.00 - 08.00, siang : 12.00 - 13.00, malam : 18.00 - 19.00). 

7. Sering merasa cemas atau khawatir jika tidak bisa makan tepat pada waktu yang 

telah dijadwalkan (pagi : 07.00 - 08.00, siang : 12.00 - 13.00, malam : 18.00 - 

19.00). 

8. Sering merasa terburu-buru atau kesulitan mengatur waktu makan karena 

kesibukan atau jadwal yang padat. 

9. Sering merasa tertekan ketika harus menyesuaikan waktu makan dengan jadwal 

kontrol dokter atau olahraga. 

10. Sering merasa khawatir jika terlambat makan dan itu bisa mempengaruhi kadar 

gula darah. 

11. Sering merasa stres saat menghitung jumlah makanan atau porsi yang tepat 

untuk mengontrol kadar gula darah. 

12. Sering merasa cemas jika porsi makanan terlalu besar atau terlalu kecil untuk 

kebutuhan harian. 

13. Sering merasa tertekan karena harus menyeimbangkan jumlah makanan agar 

kadar gula darah tidak naik. 
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14. Sering merasa khawatir jika mengonsumsi terlalu banyak makanan yang bisa 

mempengaruhi kadar gula darah. 

15. Sering merasa stres saat harus menyeimbangkan kalori atau karbohidrat yang 

konsumsi pada setiap waktu makan (karbohidrat 45-65% dari total kalori atau 

minimal 130 gram/hari). 
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Lampiran 11. Kuisioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Tingkat Stres Penderita Diabetes Mellitus dalam Pengendalian Diet di 

Wilayah Puskesmas Buluspesantren II 

Identitas Responden 

 

Jawablah beberapa pertanyaan ini sebagai identitas diri anda, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kode Responden : 

 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : L/P 

 

4. Pendidikan : 

 

5. Pekerjaan : 

 

 Tidak bekerja  Pedagang  Petani  Wiraswasta 

 Ibu Rumah Tangga   Lainnya 

6. Berapa lama menderita Diabetes Mellitus : 
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KUISIONER TINGKAT STRES 

DALAM PENGENDALIAN DIET DIABETES MELLITUS 

Petunjuk Pengisian Kuisioner: 

1. Isilah kuisioner ini dengan jujur sesuai dengan apa yang anda rasakan saat ini. 

Apapun jawaban anda akan dijamin kerahasiaannya. 

2. Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang menurut anda cocok atau anda 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

3. Untuk kerjasama dan perhatiannya, peneliti mengucapkan terimakasih. 

 

 

No. 

 

Pertanyaan 

Tidak 

Pernah 

(1) 

 

Jarang 

(2) 

 

Sering 

(3) 

 

Selalu 

(4) 

Jenis Makanan 

1. Seberapa sering Anda merasa stres 

saat memilih jenis makanan yang 

sesuai dengan diet diabetes (mis: 

makanan cukup lemak, karbohidrat, 

protein, dan serat) 

    

2. Seberapa sering Anda merasa 

cemas jika harus menghindari 

makanan tertentu yang Anda sukai 

untuk menjaga kadar gula darah? 

(mis: jus buah, gula pasir, permen, 

produk olahan tepung seperti kue) 

    

3. Seberapa sering Anda merasa 

bingung atau kesulitan dalam 

memilih makanan yang aman untuk 

diabetes saat berada di luar rumah? 
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4. Seberapa sering Anda merasa stres 

karena harus membatasi makanan 

yang mengandung banyak 

karbohidrat atau gula? 

    

5. Seberapa sering Anda merasa 

tertekan saat memutuskan antara 

makanan sehat dan makanan yang 

menggiurkan tetapi tidak sesuai 

dengan diet Anda? 

    

Jadwal Makan 

6. Seberapa sering Anda merasa stres 

dengan kebutuhan untuk makan 

pada waktu yang sama setiap hari? 

Ket: 

- Pagi : 07.00 - 08.00 WIB 

- Siang  : 12.00 - 13.00 WIB 

- Malam : 18.00 - 19.00 WIB 

    

7. Seberapa sering Anda merasa 

cemas atau khawatir jika Anda 

tidak bisa makan tepat pada waktu 

yang telah dijadwalkan? 

    

8. Seberapa sering Anda merasa 

terburu-buru atau kesulitan 

mengatur waktu makan Anda 

karena kesibukan atau jadwal yang 

padat? 
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9. Seberapa sering Anda merasa 

tertekan ketika Anda harus 

menyesuaikan waktu makan Anda 

dengan jadwal kontrol dokter atau 

olahraga? 

    

10. Seberapa sering Anda merasa 

khawatir jika terlambat makan dan 

hal itu bisa mempengaruhi kadar 

gula darah Anda? 

    

Jumlah Makanan 

11. Seberapa sering Anda merasa stres 

saat menghitung jumlah makanan 

atau porsi yang tepat untuk 

mengontrol kadar gula darah Anda? 

    

12. Seberapa sering Anda merasa 

cemas jika porsi makanan Anda 

terlalu besar atau terlalu kecil untuk 

kebutuhan harian Anda? 

    

13. Seberapa sering Anda merasa 

tertekan karena harus 

menyeimbangkan jumlah makanan 

agar kadar gula darah tidak naik? 

    

14. Seberapa sering Anda merasa 

khawatir jika Anda mengonsumsi 

terlalu banyak makanan yang bisa 

mempengaruhi kadar gula darah 

Anda? 
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15. Seberapa sering Anda merasa stres 

saat harus menyeimbangkan kalori 

atau karbohidrat yang Anda 

konsumsi pada setiap waktu 

makan? (karbohidrat 45-65% dari 

total kalori atau minimal 130 

gram/hari) 
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Lampiran 12. Lembar Bimbingan 
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Lampiran  13. Lembar Bimbingan Abstrak 
 



Lampiran 14. Lembar Mengikuti Seminar 
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Lampiran 15. Hasil Uji Validitas Kuisioner 
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Lampiran 16. Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner 
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Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 20 100.0 

 Excludeda 0 .0 

 Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.844 15 

 

 

Item-Total Statistics 
 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 37.5000 47.421 .477 .834 

P02 37.6500 46.976 .506 .832 

P03 37.7500 45.566 .631 .823 

P04 38.7500 49.882 .432 .836 

P05 37.8500 47.187 .467 .835 

P06 38.5500 49.734 .456 .835 

P07 37.6500 48.134 .522 .831 

P08 37.6500 48.555 .449 .836 

P09 37.9000 50.200 .388 .839 

P10 37.4500 50.997 .511 .835 

P11 37.2500 47.355 .510 .832 

P12 38.0000 49.368 .422 .837 

P13 37.6000 50.884 .427 .837 

P14 37.3500 49.818 .448 .836 

P15 37.4000 50.147 .494 .834 



Lampiran 17. Analisa Data Univariat 
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Umur 
 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40- 

50 

20 28.6 28.6 28.6 

 51- 

60 

50 71.4 71.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 9 12.9 12.9 12.9 

 Perempuan 61 87.1 87.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Pendidikan 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Dasar 69 98,6 98,6 98,6 

 Menengah 0 0 0 0 

 Atas 1 1.4 1.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Bekerja 10 14.3 14.3 14.3 

 Pedagang 4 5.7 5.7 20.0 

 Petani 9 12.9 12.9 32.9 

 IRT 41 58.6 58.6 91.4 

 Wiraswasta 6 8.6 8.6 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Lama Menderita 
 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥1-5 tahun 45 64.3 64.3 64.3 

 6-10 tahun 24 34.3 34.3 98.6 

 >10 tahun 1 1.4 1.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Umur * Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

 
TOTAL Total 

Ringan (0-20) Sedang (21- 

40) 

Berat (41-60) 

Umur 40- 

50 

0 11 9 20 

 51- 

60 

1 43 6 50 

 Total 1 54 15 70 

 

 

Jenis Kelamin * Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

 
TOTAL Total 

Ringan (0-20) Sedang (21- 

40) 

Berat (41-60) 

JK Laki-laki 0 7 2 9 

 Perempuan 1 47 13 61 

Total  1 54 15 70 

 

 

Tingkat Pendidikan * Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

 
TOTAL Total 

Ringan (0-20) Sedang (21- 

40) 

Berat (41-60) 

Tingkat 

Pendidi 

kan 

Dasar (SD- 

SMP) 

1 53 15 69 

Tinggi (S1/D3) 0 1 0 1 

Total  1 54 15 70 
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Pekerjaan * Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

 
TOTAL Total 

Ringan (0-20) Sedang (21- 

40) 

Berat (41-60) 

Peker 

jaan 

Tidak Bekerja 0 9 1 10 

Pedagang 0 1 3 4 

 Petani 0 9 0 9 

 IRT 1 30 10 41 

 Wiraswasta 0 5 1 6 

Total  1 54 15 70 

 

 

Lama Menderita DM * Tingkat Stres Crosstabulation 

Count 

 
TOTAL Total 

Ringan (0-20) Sedang (21- 

40) 

Berat (41-60) 

Lama 

Mende 

rita 

≥1-5 1 33 11 45 

6-10 0 20 4 24 

>10 0 1 0 1 

Total  1 54 15 70 

 

 

Pertanyaan 1 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 27 38.6 38.6 38.6 

 Jarang 23 32.9 32.9 71.4 

 Sering 11 15.7 15.7 87.1 

 Selalu 9 12.9 12.9 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Pertanyaan 2 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 17 24.3 24.3 24.3 

 Jarang 21 30.0 30.0 54.3 

 Sering 22 31.4 31.4 85.7 

 Selalu 10 14.3 14.3 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 3 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 27.1 27.1 27.1 

 Jarang 32 45.7 45.7 72.9 

 Sering 11 15.7 15.7 88.6 

 Selalu 8 11.4 11.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 4 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 16 22.9 22.9 22.9 

 Jarang 26 37.1 37.1 60.0 

 Sering 21 30.0 30.0 90.0 

 Selalu 7 10.0 10.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 5 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 19 27.1 27.1 27.1 

 Jarang 29 41.4 41.4 68.6 

 Sering 17 24.3 24.3 92.9 

 Selalu 5 7.1 7.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Pertanyaan 6 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 36 51.4 51.4 51.4 

 Jarang 24 34.3 34.3 85.7 

 Sering 8 11.4 11.4 97.1 

 Selalu 2 2.9 2.9 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 7 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 28 40.0 40.0 40.0 

 Jarang 21 30.0 30.0 70.0 

 Sering 13 18.6 18.6 88.6 

 Selalu 8 11.4 11.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 8 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 24 34.3 34.3 34.3 

 Jarang 25 35.7 35.7 70.0 

 Sering 14 20.0 20.0 90.0 

 Selalu 7 10.0 10.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 9 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 18 25.7 25.7 25.7 

 Jarang 27 38.6 38.6 64.3 

 Sering 11 15.7 15.7 80.0 

 Selalu 14 20.0 20.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Pertanyaan 10 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 3 4.3 4.3 4.3 

 Jarang 18 25.7 25.7 30.0 

 Sering 37 52.9 52.9 82.9 

 Selalu 12 17.1 17.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 11 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 18 25.7 25.7 25.7 

 Jarang 28 40.0 40.0 65.7 

 Sering 9 12.9 12.9 78.6 

 Selalu 15 21.4 21.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 12 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 21 30.0 30.0 30.0 

 Jarang 22 31.4 31.4 61.4 

 Sering 22 31.4 31.4 92.9 

 Selalu 5 7.1 7.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 13 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 7 10.0 10.0 10.0 

 Jarang 33 47.1 47.1 57.1 

 Sering 23 32.9 32.9 90.0 

 Selalu 7 10.0 10.0 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Pertanyaan 14 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 4 5.7 5.7 5.7 

 Jarang 13 18.6 18.6 24.3 

 Sering 34 48.6 48.6 72.9 

 Selalu 19 27.1 27.1 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Pertanyaan 15 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 11 15.7 15.7 15.7 

 Jarang 27 38.6 38.6 54.3 

 Sering 24 34.3 34.3 88.6 

 Selalu 8 11.4 11.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  

 

 

Total Skor Tingkat Stres 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 0-20 Ringan 1 1.4 1.4 1.4 

 21-40 Sedang 54 77.1 77.1 78.6 

 41-60 Berat 15 21.4 21.4 100.0 

 Total 70 100.0 100.0  
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Lampiran 18. Distribusi Frekuensi Pernyataan Tingkat Stres Penderita Diabetes 

Mellitus dalam Pengendalian Diet DM di Wilayah Puskesmas Buluspesantren II 
 

  Tidak 
 Pernah  

Jarang Sering Selalu 

No Pertanyaan    

  n(%) n(%) n(%) n(%) 
 Jenis Makanan     

1. Seberapa sering Anda merasa 

stres saat memilih jenis makanan 

yang sesuai dengan diet diabetes 

(mis: makanan cukup lemak, 
karbohidrat, protein, dan serat) 

27 

38,6% 

23 

32,9 

11 

15,7% 

9 

12,9% 

2. Seberapa sering Anda merasa 

cemas jika harus menghindari 

makanan tertentu yang Anda 

sukai untuk menjaga kadar gula 

darah? (mis: jus buah, gula pasir, 

permen, produk olahan tepung 
seperti kue) 

17 

24,3% 

21 

30% 

22 

31,4% 

10 

14,3% 

3. Seberapa sering Anda merasa 

bingung atau kesulitan dalam 

memilih makanan yang aman 
untuk diabetes saat berada di luar 

rumah? 

19 

27,1% 

32 

45,7% 

11 

15,7% 

8 

11,4% 

4. Seberapa sering Anda merasa 

stres karena harus membatasi 

makanan yang mengandung 

banyak karbohidrat atau gula? 

16 

22,9% 

26 

37,1% 

21 

30% 

7 

10% 

5. Seberapa sering Anda merasa 

tertekan saat memutuskan antara 

makanan sehat dan makanan 

yang menggiurkan tetapi tidak 
sesuai dengan diet Anda? 

19 

27,1% 

29 

41,4% 

17 

24,3% 

5 

7,1% 

 Jadwal Makan     

6. Seberapa sering Anda merasa 

stres dengan kebutuhan untuk 

makan pada waktu yang sama 

setiap hari? 
Ket: 

- Pagi : 07.00 - 08.00 

- Siang : 12.00 - 13.00 
- Malam : 18.00 - 19.00 

36 

51,4% 

24 

34,3% 

8 

11,45 

2 

2,9% 

7. Seberapa sering Anda merasa 

cemas atau khawatir jika Anda 
tidak bisa makan tepat pada 

waktu yang telah dijadwalkan? 

28 

40% 

21 

30% 

13 

18,6% 

8 

11,4% 

8. Seberapa sering Anda merasa 

terburu-buru atau kesulitan 

mengatur waktu makan Anda 

karena kesibukan atau jadwal 

yang padat? 

24 

34,3% 

25 

35,7% 

14 

20% 

7 

10% 

9. Seberapa sering Anda merasa 

tertekan ketika Anda harus 

menyesuaikan  waktu  makan 
Anda  dengan  jadwal  kontrol 

18 

25,7% 

27 

38,6% 

11 

15,7% 

14 

20% 
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 dokter atau olahraga?     

10. Seberapa sering Anda merasa 3 18 37 12 
 khawatir jika terlambat makan 4,3% 25,7% 52,9% 17,1% 
 dan hal itu bisa mempengaruhi     

 kadar gula darah Anda?     

 Jumlah Makanan     

11. Seberapa sering Anda merasa 18 28 9 15 
 stres saat menghitung jumlah 25,7% 40% 12,9% 21,4% 
 makanan atau porsi yang tepat     

 untuk mengontrol kadar gula     

 darah Anda?     

12. Seberapa sering Anda merasa 21 22 22 5 
 cemas jika porsi makanan Anda 30% 31,4% 31,4% 7,1% 
 terlalu besar atau terlalu kecil     

 untuk kebutuhan harian Anda?     

13. Seberapa sering Anda merasa 7 33 23 7 
 tertekan karena harus 10% 47,1% 32,9% 10% 
 menyeimbangkan jumlah     

 makanan agar kadar gula darah     

 tidak naik?     

14. Seberapa sering Anda merasa 4 13 34 19 
 khawatir jika Anda 5,7% 18,6% 48,6% 27,1% 
 mengonsumsi terlalu banyak     

 makanan yang bisa     

 mempengaruhi kadar gula darah     

 Anda?     

15. Seberapa sering Anda merasa 11 27 24 8 
 stres saat harus 15,7% 38,7% 34,3% 11,4% 
 menyeimbangkan  kalori  atau     

 karbohidrat yang Anda     

 konsumsi  pada  setiap  waktu     

 makan?  (karbohidrat  45-65%     

 dari total kalori atau minimal     

 130 gram/hari)     
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Lampiran 19. Tabulasi Data Penelitian 
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Lampiran 20. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 


